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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of differentiated learning models on student’s metacognitive abilities in terms
of self-efficacy in the IPAS subject. The research was motivated by the low level of student’s metacognitive skillls,
which is suspected to be caused by the lack of variation in learning models used. The research employed a Quasy
Experimental method with a Posttest-Only Control Design. The sample consisted of two randomly selected fourth-
grade classes at MIN 2 Bandar Lampung, assigned as the experimental and control groups. The instruments used
were essay tests to assess metacognitive ability and questionnaires to measure self-efficacy. Data were analyzed
using Two-Way Annova with a significance level of 5% (0,05). The results showed that: (1) there was a significant
effect of differentiated learning models on metacognitive ability viewed from Self-Efficacy (Sig. = 0.009); (2) there was
no significant direct effect of Self-Efficacy on metacognitive ability (Sig. = 0.202); and (3) there was a significant
interaction between differentiated learning models and Self-Efficacy on metacognitive ability (Sig. = 0.009). Thus, the
interaction between learning models and self-efficacy jointly contributes to improving student’s metacogtive ability in
class IV MIN 2 Bandar Lampung.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan metakognisi ditinjau dari Self-Efficacy pada mata pelajaran IPAS di MIN 2 Bandar Lampung. Fokus
penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan metakognisi peserta didik yang diduga disebabkan oleh
kurangnya variasi model pembelajaran vang digunakan. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksprimen dengan design
Postest-Only Control Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas IV di MIN 2 Bandar Lampung yang dipilih
secara acak, masing-masing sebagai kelas eksprimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa soal
uraian untuk mengukur kemampuan metakognisi dan angket untuk mengukur self efficacy. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Two Way Annova dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
terdapat pengaruh signifikan antara model pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan metakognisi
ditinjau dari Self-Efficacy (Sig. = 0.009); (2) tidak terdapat pengaruh signifikan Self-Efficacy secara langsung
terhadap kemampuan metakognisi (Sig. = 0.202); dan (3) terdapat interaksi/hubungan vang signifikan antara
model pembelajaran berdiferensiasi dan Self-Efficacy terhadap kemampuan metakognisi (Sig. = 0.009). Dengan
demikian, interaksi antara model pembelajaran dan Self-Efficacy secara bersama-sama berkontribusi terhadap

peningkatan kemampuan metakognisi peserta didik kelas IV MIN 2 Bandar Lampung.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berdiferensiasi, Self-Efficacy, Kemampuan Metakognisi, IPAS.

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi, termasuk kemampuan metakognisi, vaitu kemampuan untuk memahami dan
mengontrol proses berpikirnya sendiri. Menurut Flavell (1979), metakognisi adalah
pengetahuan individu tentang strategi belajar serta bagaimana dan kapan menggunakannya.
Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan ini menjadi dasar penting dalam memahami
konsep lintas disiplin seperti IPAS.



Sayangnya, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada pelajaran
IPAS, banyak peserta didik belum menunjukkan kemampuan metakognisi yang memadai.
Hal ini sering kali disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang tidak memperhatikan
perbedaan gaya belajar, kesiapan, dan minat peserta didik. Pembelajaran cenderung masih
bersifat satu arah dan tidak menantang proses berpikir peserta didik secara mendalam.

Penelitian oleh Fadila Nawang Utami (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan kreativitas dan pemahaman peserta didik pada mata
pelajaran IPAS. Penelitian lain oleh Dwie Annisa (2024) menunjukkan bahwa adanya
peningkatan motivasi dan hasil belajar melalui pendekatan diferensiasi. Meskipun demikian,
balum banyak yang menelaah bagaimana interaksi model pembelajaran berdiferensiasi
dengan faktoe afektif seperti self-efficacy memengaruhi kemampuan metakognisi peserta
didik.

Menurut Thomlison (2001) pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu peserta didik. Model ini menekankan
perhatian pada kebutuhan peserta didik dengan memberikan pendekatan yang sesuai.
Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat membedakan tiga aspek utama untuk
membantu peserta didik memahami materi diantara: konten yvang akan diajarkan, proses
berupa kegaiatan bermakna vang akan dilakukan peserta didik dikelas, dan produk yang
akan dihasilkan di akhir pembelajaran untuk mengevaluasi pencapaian tujuan
pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi memiliki keterkaitan erat dengan
pengembangan kemampuan metakognisi, yaitu Kesadaran dan pengendalian seseorang
terhadap proses berpikirnya sendiri (Flavell, 1979). Kemampuan metakognisi mencakup tiga
indikator utama, yaitu planning (perencanaan), monitoring (pemantauan), dan evaluating
(evaluasi). Planning mencakup penetapan tujuan, pemilihan strategi, dan persiapan sumber
daya sebelum belajar. Monitoring mengacu pada pengawasan pemahaman dan kemajuan
belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, evaluating berhubungan

dengan kemampuan menilai efektivitas strategi yang digunakan serta melakukan perbaikan
bila diperlukan.’

Keterkaitan ini semakin jelas jika dikaitkan dengan teori self-efficacy yang
dikemukaan oleh Bandura (1997), yvang mendifinisikan self-efficcay sebagai keyakinan
individu bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan yang diperlukan
guna mencapai hasil yang diharapkan. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik
vang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri untuk merencanakan,
memantau, dab mengevaluasi proses belajarnya. Sebaliknya, peserta didik dengan self-
efficacy rendah mungkin memerukan dukungan lebih dalam mengoptimalkan kemampuan
metakognisinya. Dengan demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
mempertimbangkan penguatan self-efficacy dapat menjadi strategi efektif untuk
mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik secara menyeluruh.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung hubungan ini. Utami (2024)
menemukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan Kkreativitas dan
pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran IPAS. Annisa (2024) juga mengungkapkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar. Penelitian oleh
Rahmawati (2023) juga menunjukkan bahwa self-efficacy berkontribusi positif terhadap
kemampuan tingkat berpikir tingkat peserta didik. Berdasarkan landasan teori, logika
hubungan antar variabel, dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis penelitian
ini adalah:

1. H :Terdapat Model Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan metakognisi
Ditinjau Dari Self Efficacy Pada Mata Pelajaran IPAS Di MIN 2 Bandar Lampung.

2. H : Self efficacy mempengaruhi kemampuan metakognisi peserta didik pada mata
pelajaran IPAS di MIN 2 Bandar Lampung.

3. H, :Terdapat hubungan antara model pembelajaran berdiferensiasi dan self efficacy
terhadap kemampuan metakognisi peserta didik pada mata pelajaran IPAS di MIN 2
Bandar Lampung.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Quast ekpsrimen

postest only control group. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN
2 Bandar Lampung. Dua kelas dipilih sebagai sampel dengan menggunakan Cluster Random
Sampling vaitu kelas eksprimen (menggunakan pembelajaran berdiferensiasi) dan kelas
kontrol (menggunakan pembelajaran Direct Intruction). Teknik pengumpualan data yang
peneliti gunakan pada penelitian ini, diantaranya ialah wawancara, tes uraian, angket, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk pengumpulan data dan informasi
terhadap pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Tes uraian digunakan untuk
mengukur kemampuan metakognisi peserta didik. Instrumen ini dirancang untuk
mengungkap sejauh mana proses berpikir peserta didik, meliputi kemampuan perencanaan
(planning), pemantauan (monitoring), dan evaluasi (evaluating) dalam menyelesaikan
permasalahan pada mata pelajaran IPAS. Kemudian, angket digunakan untuk mengukur
tingkat self-efficacy atau kepercayaan diri peserta didik terhadap kemampuannya dalam
menghadapi dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Melalui angket ini,dapat dipetakan
keyakinan peserta didik terhadap kapasitas dirinya yang dalam. Penelitian ini berperan
sebagai salah satu variabel penting yang dianalisis bersama model pembelajaran

berdiferensiasi. Angket dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala liker 1-4
yaitu: sangat sesuai (ss), sesuai (s), tidak sesuai (ts), sangat tidak sesuai (sts). Penskoran
angket digunakan untuk memperoleh data sikap ilmiah peserta didik, dan diolah
dengan teknik analisis persentase dengan cara perhitungan persentase yaitu:

Jumlah skor self efficcay yang muncul pada setiap aspek
Jumlah total skor self efficacy

X 100

Analisis data dilakukan dengan Two Way Annova untuk melihat pengaruh masing-masing
variabel dan interaksinya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran berdiferensias lebih tinggi dibandingkan dengan
peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran direct intruction. Rata-rata skor
metakognisi pada kelas eksprimen (model pembelajaran berdiferensiasi) mencapai kategori
tingg (M=78,77), sedangkan pada kelas kontrol (model direct intruction) berada pada
kategori sedang (M=72,17). Jika ditinjau dari tingkat self-efficacy, peserta didik dengan self-
efficacy tinggi memperoleh skor metakognisi lebih baik (M=82,15) dibandingkan peserta
didik dengan self-efficacy rendah (M=75,40). Data ini memberikan gambaran bahwa baik
model pembelajaran maupun self-efficacy berkontribusi dalam menentukan capaian
metakognisi peserta didik.

Pengujian hipotesis dengan menggunakan Two Way Annova pada taraf signifikansi
5% menghasilkan temuan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
metakognisi (0.009 < 0.05).

2. Self-efficacy tidak berpengaruh langsung terhadap kemampuan metakognisi
0.202 =0.05).



3. Terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran berdiferensiasi dan self-
efficacy terhadap kemampuan metakognisi (0.009 < 0.05).

Temuan ini mendukung teori Johnson (2021) bahwa pembelajaran berdiferensiasi
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena menyesuaikan kebutuhan, minat, dan
ogavya belajar peserta didik. Selain itu, hasil penelitian juga sejalan dengan teori metakognisi
vang dikemukan oleh Flavell (1979) yvang menjelaskan bahwa kemampuan metakognisi
mencakup tiga indikator utama, yaitu perencanaan (planning), pemantauan (monitoring),
dan evaluasi (evaluating).

Hasil analisis menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel moderator.
Artinya, meskipun self-efficacy tidak memberikan pengaruh langsung terhadap kemampuan
metakognisi, tingkat self-efficacy mampu memperkuat pengaruh model pembelajaran
berdiferensiasi. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi lebih mampu memanfaatkan
strategi dalam pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga, peserta didik lebih percaya diri
dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. Sehingga, capaian
metakognisinya lebih optimal. Sebaliknva, peserta didik dengan self-fficacy rendah tetap
mendapatkan manfaat dari pembelajaran berdiferensiasi, namun peningkatan metakognisi
tidak sekuat/sedalam peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi. Hasil ini juga sejalan
dengan teori Bandura (1997) yang menekankan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan
individu akan kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan guna mencapai hasil tertentu. Dengan demikian, self-efficacy dapat dipahami
sebagai faktor psikologis vang memperkuat efektivitas strategi pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kemampuan
metakognisi peserta didik tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran vyang
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat self-efficacy yang dimiliki. Pembelajaran
berdiferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan metakognisi karena memberi ruang
belajar bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan potensinya. Namun,
efektivitas ini akan semakin optimal apabila peserta didik memiliki keyakinan yang kuat
terhadap kemampuan dirinya.

KESIMPULAN

Berdasakan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berdiferensiasi memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan metakognisi peserta
didik kelas IV MIN 2 Bandar Lampung. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai postest kelas
ekprimen vyang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, hasil analisis
menunjukkan bahwa self-efficacy tidak berpengaruh langsung terhadap kemampuan
metakognisi, namun berperan sebagai faktor moderator yang memperkuat model
pembelajaran berdiferensiasi. Interaksi antar pembelajaran berdiferensiasi dan self-efficacy
terbukti signifikan dalam meningkatkan metakognisi peserta didik. Dengan demikian,
penerapan pembelajaran berdiferensias yang disertai dengan penguatan self-efficacy dapat
menjadi strategi efektif untuk mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik
dalam pembelajaran IPAS.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini masih memikiki beberapa keterbatasan, antara lain: keterbatasan
waktu pelaksanaan dan kesiapan perangkat pembelajaran yang belum sepenuhnya optimal.
Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kelancaran implementasi model pembelajaran
berdiferensiasi, sehingga hasil penelitian ini masih perlu ditindaklanjuti dalam konteks yang
lebih luas.

1. Guru diharapkan meningkatkan keterampilan dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi sesuai kebutuahan peserta didik, serta mendorong
keterlibatan aktif peserta didik pada setiap tahapan pembelajaran untuk megoptimalkan
kemampuan metakognisi.



2. Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai serta
menyelenggarakan pelatihan atau workshop mengenai strategi pembelajaran
berdiferensiasi agar guru lebih siap dan terampil dalam penerapannya

3. Peserta didik diharapkan untuk dapat membiasakan diri mengikuti pembelajaran yang
menuntut keterlibatah secara aktif serta menumbuhkan kesadaran terhadap cara belajar
masing-masing, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan strategi pembelajaran yang
diterapkan.

4. Peneliti diharapkan dapat mengembangkan penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi pada jenjang pendidikan berberbeda atau materi pelajaran lain untuk
memperluas cakupan penelitian.
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LAMPIRAN
Tabel 1. Hasil Uji Vahiditas Uji Coba Soal Kemampuan Metakognisi
Nomor hitung - Kategori
Soal
la 0,560 0,361 Valid
1b 0,678 0,361 Valid
1c 0,714 0,361 Valid
1d 0,832 0,361 Valid
le 0,604 0,361 Valid
2a 0,767 0,361 Valid
2b 0,854 0,361 Valid
2¢ 0,685 0,361 Valid
2d 0,793 0,361 Valid
2e 0,662 0,361 Valid
3a 0,862 0,361 Valid
3b 0,865 0,361 Valid
3c 0,671 0,361 Valid
3d 0,775 0,361 Valid
3e 0,804 0,361 Valid
4a 0,628 0,361 Valid
4b 0,787 0,361 Valid
4c 0,733 0,361 Valid
4d 0,791 0,361 Valid
e 0,681 0,361 Valid
5a 0,089 0,361 Tidak walid
5b 0,097 0,361 Tidak valid
5¢C 0,123 0,361 Tidak walid
5d 0,430 0,361 Valid
Se 0,159 0,361 Tidak valid
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Uji Coba Kuesioner/Angket Self Efficacy
Nomor _— " Kategorl
Soal
1 0,637 0,361 Valid
2 0,763 0,361 Valid
3 0, 654 0,361 Valid
§! 0,.£31 0,361 Valid
O 0,951 0,361 Valid
6 0,663 0,361 Valid
/ 0,803 0,361 Valid
8 0,898 0,361 Valid
9 0,452 0,361 Valid
10 0,590 0,361 Valid
11 0,787 0,361 Valid
12 0,723 0,361 Valid
13 0,797 0,361 Valid
14 0,654 0,361 Valid
15 0,405 0,361 Valid
16 0,835 0,361 Valid
L 0,654 0,361 Valid
18 0,642 0,361 Valid
19 0,869 0,361 Valid




20 0,951 0,361 Valid
21 0,951 0,361 Valid
22 0,951 (0,361 Valid
23 0,951 0,361 Valid
24 0,470 0,361 Vald
23 0,745 0,361 Valid
26 0,686 0,361 Valid
27 (0,698 0,361 Valid
28 0,681 0,361 Vald
29 0,763 0,361 Valid
30 0,651 (0,361 Vald
31 0,776 0,361 Valid
32 0,951 0,361 Valid
33 0,896 0,361 Valid
34 0,491 0,361 Valid
35 0,405 0,361 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Metakgonisi

Reliability Statistics

i_h‘ - w -I-.
LIonbacn's

Alpha N of ltems

932 25

Tabel 4. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Nomor Hasil Uji
Soal Kesukaran Keterangan
la 0,76 Mudah
1b 0,78 Mudah
1c 0,76 Mudah
1d 0,785 Mudah
le 0,82 Mudah
2a 0,76 Mudah
2b 0,785 Mudah
2¢ 0,785 Mudah
2d 0,795 Mudah
2e 0,785 Mudah
3a 0,78 Mudah
3b 0,75 Mudah
3C 0,82 Mudah
3d 0,76 Mudah
3e 0,73 Mudah
4a 0,76 Mudah
4b 0,715 Mudah
4c¢ 0,785 Mudah
4d 0,75 Mudah
e 0,76 Mudah
5a 0,615 Sedang
5b 0,64 Sedang
5C 0,57 Sedang
5d 0,72 Mudah
e 0,715 Mudah




Tabel 5. Hasil Uji Daya Pembeda

Nomor Daya

Soal Pembeda Keterangan
la 0.519 Baik
1b 0.644 Baik
e 0.679 Baik
1d 0.810 Baik Sekali
le 0.573 Baik
2a 0.735 Baik Sekali
2b 0.834 Baik sekali
2C 0.650 Baik
2d 0.769 Baik sekali
2e 0.623 Baik
3a 0.844 Baik sekali
3b 0.846 Baik sekali
3C 0.640 Baik
3d 0.747 Baik sekali
3e 0.779 Baik sekali
4a 0.586 Baik
4b 0.760 Baik sekali
4c 0.705 Baik sekali
4d 0.761 Baik sekali
e 0.647 Baik
ba 0.009 Kurang
5b 0.023 Kurang
5C 0.058 Kurang
5d 0.375 Cukup
Je 0.094 Kurang

Tabel 6. Data Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kokmogorov-Smimoy Shapeo- Wik
Statsix . S Statsic o Sg
Sandarazed Resdual o 0096 o5 200 aer2 58 0.228
Tota Metaoonm
* Thes s a lower bound of the true signficance
a Liledors Sgnihcance Correction
Tabel 7. Data Hasil Uji Homogenitas
Levene's Test of Equality of Error Variances™®
Levere Siamsur o . A 5g
Tots Metmogrs Sasea on Mean EE) 5 B0 0453

Hased on Medan = GFid T 3 A0 0EE

Based on Medan and wih 0.714 5 38 680 oe17

sdustec o

Sased on YMmed mean oam 5 5 0.507

Tess the null hypothests that the emor varance of the dependent vanabie s equal across groups.
a Deperderd vanatbile. Tolal Metakognes:
b Desigery intercegt « Kels « Seif EMcacy « Kelas * Self Efcacy



Tabel 8. Data Hasil Uji Hipotesis Two Way Annova

Tests of Between Subjects Effects
Dependert Varnabie: Total Metakogns
Source Type Il Sum of Scuares ¢ Mean Square E Sg
Cormeted Moo 1923114 5 |4 2.545 0.040
intercept 299837 X2 | AN  ESMMAN0 0 000
Kelas 49 097 k 4983 330 (1113
Setl_Eficacy 9987 2 249w 1654 0202
Ketas * Seft EMeacy 1% 658 2 ™ 5183 0.006
Enmx TS5 6T ) 15113
Tensd 727 000 3
Coreciec Totd 947 982 )

a R Squared = 200 (Adusted R Squared = 123)



